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ABSTRAK

Pembelajaran literasi pada anak usia dini merupakan kunci yang dibutuhkan anak untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak, dengan media yang digunakan berupa kartu
surat bergambar. karena sesuai dengan standar belajar pada anak yaitu bermain sambil belajar
dan bersenang-senang. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan
Kelas yang bertujuan meningkatkan kemampuan literasi anak melalui kartu bergambar untuk
merangsang Kketerampilan penalaran kritis anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan literasi anak untuk menstimulasi
keterampilan anak di Taman kanak kanak Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe
dengan sangat signifikan hal ini dapat dibuktikan dengan data menunjukkan bahawa terdapat
hasil yang didapat pada siklus awal yaitu 61,90% dan pada siklus kedua menjadi 85,71%. Hal
ini membuktikan untuk situasi ini, kenaikannya adalah 23,81%. Sejalan dengan itu, sangat
baik dapat diasumsikan bahwa kemampuan literasi anak usia dini dapat ditingkatkan melalui
permainan kartu bergambar.sekaligus meningkatkan tingkat penalaran kritis pada anak.

Kata Kunci: Anak Usia Dini; Literasi; Kartu Bergambar; Nalar Kritis; Ptk

Teacher Actions in Improving Early Childhood Literacy to Stimulate Critical Reasoning
through Picture Cards

ABSTRACT

Literacy learning in early childhood is the key that children need to improve their critical
thinking skills, with the media used in the form of picture letter cards. because it is in
accordance with the standards of learning in children, namely playing while learning and
having fun. Therefore, this study uses a type of Classroom Action Research which aims to
improve children's literacy skills through picture cards to stimulate children's critical
reasoning abilities. The results showed that a picture card game can improve children's
literacy skills to stimulate children’s abilities in Nambokido Kindergarten, Unaaha District,
Konawe Regency, which is very significant. This can be proven by data showing that the results
obtained in the initial cycle were 61.90% and in the second cycle it became 85.71%. This
proves that for this situation there was an increase of 23.81%. In line with that, it can be
assumed that early childhood literacy skills can be improved through a picture card game,
while increasing the level of critical reasoning in children.

Keywords: Early childhood;Literacy;picture letter cards;critical reasoning; classroom action
research
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PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan usia yang paling efektif untuk mengembangkan berbagai
kemampuan yang dimiliki anak. Salah satu jalur pendidikan anak usia dini dalam bentuk formal
adalah taman anak, yaitu pendidikan sejak usia empat sampai lima tahun yang mengembangkan
semua aspek perkembangan yang ada pada anak, meliputi aspek perilaku, kognitif, fisik
motorik, bahasa (Sulaiman et al., 2019). Pendidikan anak usia dini mempunyai tugas utama
mempersiapkan anak dengan memperkenalkan pengetahuan, sikap atau perilaku, keterampilan,
dan intelektual yang berbeda sehingga mereka dapat beradaptasi dengan kegiatan pembelajaran
selanjutnya.(Marybeth Murray, 2019). Setiap aspek harusberkembang dengan baik dan sesuai
dengan tahap perkembangan usia anak. Pendidikan pra sekolah adalah proses konseling berupa
stimulasi yang ditujukan kepada anak usia nol sampai enam tahun (Septia et al., 2022).
Pendidikan anak usia dini sangat mendesak dan memegang peranan penting karena bentuk
pendidikan merupakan dasar bagi kepribadian dan keterampilan yang perlu dipersiapkan anak
untuk jenjang pendidikan selanjutnya (McLaughlin, 2013).

Keterampilan bernalar kritis pada anak tidak terjadi begitu saja, mereka mulai dari awal
suatu bentuk. Namun, anak akan membutuhkan proses pembiasaan melalui pembiasaan belajar
yang menyenangkan di dalam kelas (Jenny Eades, 2015) Keterampilan penalaran Kkritis
diperlukan anak dalam bentuk yang konkret, namun keterampilan ini sering diabaikan dalam
proses pembelajaran (Fernandez-Santin & Feliu-Torruella, 2020). Salah satu proses penalaran
kritis pada anak usia dini adalah penggunaan media (Pahenra, 2020). Media pembelajaran
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (John C.
Bean & Dan Melzer, 2021). Media ini memiliki keunggulan bahwa anak secara alami akan
berpikir kritis, belajar secara reflektif, terbuka, dan aktif, serta belajar yang lebih baik dan
nyaman. Anak juga mampu berpikir secara detail dalam pemikirannya. Anak usia dini biasanya
memiliki karakter senang bermain, senang bergerak, senang berkumpul dan melakukan segala
sesuatu secara langsung (Asiah, 2018). Kartu huruf bergambar dengan tujuan membangkitkan
minat anak. Dengan menggunakan media kartu huruf bergambar dalam pembelajaran
keterampilan melafalkan kata, melafalkan huruf dengan meniru kalimat sederhana dan
menceritakan gambar secara lisan (Stagg Peterson et al., 2021). Sedangkan manfaat
penggunaan media pembelajaran bagi anak usia dini dijelaskan oleh (Ginner Hau et al., 2022),
adalah 1) pembelajaran lebih menarik dan jelas, 2) suasana pembelajaran lebih interaktif, 3)
mendorong sikap positif siswa. anak-anak terhadap materi dan proses

Membaca dan menulis awal dan berhitung dasar diajarkan secara terprogram (formal)
kepada anak-anak prasekolah. (Putria et al., 2020; Tunnazah & Nuraeni, 2022) mengatakan
bahwa membaca awal atau literasi adalah kemampuan untuk menyebutkan simbol-simbol yang
sudah dikenal, mengenali suara, huruf awal nama benda di dekatnya, menyebutkan kelompok
gambar dengan suara atau huruf awal yang sama, nama sendiri dan membaca nama sendiri.
Demikian juga (Amini & Suyadi, 2020), adalah kemampuan anak membaca dan menulis huruf.
Literasi Juga menghubungkan gambar/objek dengan kata-kata. Membaca gambar dengan
kata/frasa. Mengaitkan tulisan sederhana dengan simbol-simbol yang mewakilinya (Riwayati
Zein et al., 2020), Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi merupakan aktivitas
yang kompleks, baik secara fisik maupun psikis. Proses fisik berupa mengamati tulisan secara
visual dan merupakan proses mekanis dalam membaca. Proses mekanis berlanjut dengan
proses psikologis berupa aktivitas berpikir dalam mengolah informasi (Listriani et al., 2020).
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Untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal literasi awal, khususnya simbol huruf, atau
alfabet, sebaiknya digunakan kartu huruf bergambar. Kartu bergambar merupakan alat peraga
yang cocok untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui permainan. Playful
learning merupakan metode yang sesuai dengan karakteristik anak prasekolah (Budiyanti et al.,
2021). Bermain menawarkan anak-anak kesempatan untuk mengekspresikan Kreativitas
mereka untuk menemukan pengalaman belajar baru. Kartu bergambar adalah cara untuk
membantu anak untuk berkembang (Gugganig & Schor, 2020). Kata adalah gabungan huruf
yang memiliki arti. Dan bayangan merupakan gabungan dari titik, garis, bentuk, dan warna
untuk membuat suatu objek. Hal ini dikarenakan kartu huruf mengandung unsur permainan
yang terjadi dalam pendidikan yang dialami anak dan tentunya menyenangkan, yang membuat
anak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran dan anak tidak mudah bosan selama proses
pembelajaran (Aras, 2015). Di atas, upaya yang akan dilakukan guru untuk meningkatkan
pembelajaran literasi dengan menggunakan media kartu gambar. Banyak penelitian lain yang
telah melakukan hal tersebut, seperti pembelajaran membaca dan menulis (reading and writing)
yaitu peningkatan kemampuan bahasa anak melalui media kartu bergambar dan peningkatan
kemampuan penggunaan simbol angka (Sukma et al., 2017). Kemudian kemampuan mengenal
lambang bilangan melalui kartu angka bergambar (Sari & Fauziddin, 2017).
Selanjutnya  Kemampuan anak untuk mengenali melalui nomor dengan permainan kartu
untuk anak-anak (Somad et al.,, 2020). Disamping itu Kartu kata bergambar dapat
meningkatkan minat baca anak (Daeni, 2020). selanjutnya kartu bergambar juga dapat
meningkatkan kemampuan bercerita pada anak (Mahendrawani et al., 2019). Serta kartu kata
bergambar dapat meningkatkan mengenal kata pada anak (Yosmelia & Aulia, 2020) Oleh
karena itu dari berbagai penelitian diatas belum nampak penelitian tentang literasi mengenal
huruf pada anak. oleh karena itu , penulis tertarik untuk menggali lebih dalam keterampilan
literasi dalam mengenal huruf anak melalui kartu bergambar. peneliti akan mengenalkan
berbagai bentuk huruf dalam gambar dalam berbagai bentuk sehingga anak mempunyai daya
nalar kritis. Berdasarkan hasil observasi awal di lokasi penelitian yaitu Taman kanak kanak
Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. dijelaskan bahwa kemampuan anak
untuk mengenali literasi cukup baik namun dalam tingkat daya nalar atau berpikir kritis dengan
menggunakan simbol simbol huruf masih belum dirangsang dengan baik. Dalam hal ini, anak
tampak masih kaku mengucapkan huruf-huruf tersebut. Selain itu, anak juga mengalami
hambatan untuk menamai sebuah benda dari sebuah huruf dalam gambar dan sebaliknya ketika
ditanya huruf pertama sebuah benda. disamping itu mungkin juga disebabkan karena lokasi
yang berada di pedesaan yang mempunyai keterbatasan sarana dan prasarana. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak dengan menggunakan kartu huruf
bergambar. Oleh karena itu, anak harus dimotivasi atau dikembangkan dengan mengajarkan
literasi anak untuk berpikir atau berpikir kritis dalam melalui media kartu surat bergambar

METODE

Penelitian ini tergolong penelitian Tindakan Kelas, model penelitian yang
dikembangkan di dalam kelas adalah satu perspektif baru dalam penelitian pendidikan, yang
berusaha menjembatani kesenjangan antara praktek dan teori di bidang pendidikan (Young et
al., 2010), Hal .ini dilakukan pada anak-anak di taman kanak kanak Nambokido Kecamatan
Unaaha Kabupaten Konawe. Subjek penelitian ini adalah 21 anak dari taman kanak kanak
Nambokido. Sedangkan faktor yang diamati dalam penelitian ini adalah faktor anak, faktor
guru dan. faktor proses pembelajaran, dengan mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dalam meningkatkan keterampilan membaca anak usia dini melalui proses penalaran kritis
dengan menggunakan media peta surat bergambar. yang disesuaikan dengan desain
pembelajaran Rencana Kegiatan Harian yang disusun oleh guru sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai
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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tahapan pelaksanaan kegiatan yang

berbeda pada setiap siklusnya, yaitu 1). untuk merencanakan (penjadwalan); merencanakan

kegiatan atau tindakan yang dilakukan, 2). Aksi dan aksi (akting); melaksanakan kegiatan

penelitian berdasarkan rencana yang telah disusun, 3). Observasi (pengamatan); melakukan

pengamatan dan melakukan kegiatan penilaian atau evaluasi untuk melihat kemampuan anak

dan 4). Refleksi: melakukan kegiatan untuk merefleksikan segala sesuatu yang telah dilakukan
untuk perbaikan (Kemmis et al., 2014).
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart

Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi dan wawancara tidak
terstruktur dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu cara pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara melakukan
pengamatan secara sistematis atau aspek-aspek yang diamati dengan cara memberi tanda
centang atau tanda pada lembar pengamatan. Kemudian untuk mengetahui apakah anak
memahami data yang dikumpulkan dengan baik melalui penilaian formal terhadap kemampuan
anak (Ajat Rukajat, 2018; Barlian, 2018). Data yang terkumpul dalam penelitian ini, kemudian
diolah secara kualitatif, dan dideskripsikan dalam bentuk penjelasan-penjelasan logis sesuai
dengan kondisi lapangan yang diperoleh dari observasi kelas, kemudian diinterpretasikan
sebagai jawaban atas permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian tindakan kelas ini,
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan berdasarkan jawaban yang dijelaskan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif (Boonchom et al., 2012). Dalam menganalisis
data dalam penelitian ini dilakukan analisis tentang kemahiran data yang akan diolah dengan
menghitung keberhasilan siswa secara individual dan klasikal dengan rumus :

BSB+BSH
Jumlah Anak

Ketuntasan Klasikal = x 100 and

BSB + BSH + MB + BB

Ketuntasan Individu = x 100
Jumlah Instrumen

Berdasarkan rumus ini. maka keberhasilan individu dapat dikelompokkan sebagai berikut:
Table 1. Describe of the rating scale category

No. Interval Category symbol
1 3,50 -4,00 Berkembang Sangat Baik 4
2 2,50 - 3,49 Berkembang Sesuai Harapan 3
3 1,50 - 2,49 Mulai Berkembang 2
4 0,01-1,49 Belum Brkembang 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam melakukan kegiatan penelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan observasi
awal untuk mendapatkan informasi awal tentang kondisi awal terkait kesulitan anak dalam
kegiatan belajar dan metode pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Taman kanak kanak Nambokido
Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe pada usia 4-5 tahun ditemukan total 21 anak
ditemukan 18 anak yang kemampuan literasinya belum berkembang dengan baik. Dalam hal
ini, anak tampak mengalami hambatan dalam mengucapkan huruf-huruf tersebut. Selain itu,
anak juga mengalami kesulitan untuk menamai sebuah kata dari sebuah huruf dan sebaliknya
ketika ditanya huruf pertama sebuah kata. Dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan
guru masih konvensional, dimana guru mengenalkan huruf dengan menulis huruf di papan tulis
dan menyebut pengucapan huruf tersebut (Nurjanah & Mukarromah, 2021). Selain
permasalahan tersebut, penggunaan media pembelajaran juga belum optimal, dapat
mempengaruhi minat anak untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.(Safira, 2020).
disisi lain, lokasi jauh didaerah terpencil (Fitri & AS Nugraheni, 2021) dan sarana dan
prasarana belum memadai dalam proses pembelajaran (Hardiyanti & NM Alwi, 2022). serta
penggunaan metode bermain yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Ilsa ; Nurhafizah,
2020). Melihat permasalahan yang ada maka kemampuan anak mengenal huruf harus
dikembangkan dengan cara yang benar yaitu dengan berpedoman pada ciri-ciri pembelajaran
bermain. Menurut (Ayu, 2017), bahwa kegiatan utama anak usia dini adalah untuk belajar
bermain dan bermain

Permainan kartu huruf merupakan salah satu metode bermain yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa karena anak usia 4 sampai 6 tahun masih dalam tahap
praoperasional yaitu anak belajar melalui benda-benda konkrit (Simanjuntak et al., 2020).
Penelitian ini menggunakan peta huruf bergambar sebagai media/benda konkret yang dapat
digunakan anak dalam pembelajaran mengenal huruf sehingga dapat membantu anak mengenal
dan memahami pengucapan huruf dan bentuknya. Kegiatan inkuiri diawali dengan peneliti
memberikan beberapa informasi atau informasi tentang tahapan pelaksanaan kegiatan masing-
masing kegiatan tersebut Selanjutnya peneliti dan guru menjalin kerjasama dan menjadi mitra
penelitian dalam kegiatan penelitian. Pada tahap perencanaan siklus 1 peneliti harus
mempersiapkan beberapa hal yaitu penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
Lembar observasi untuk siswa dan guru, menyiapkan media pembelajaran dan alat-alat lain
yang diperlukan dengan peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas sebagai pengamat.
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan pertama, guru menginstruksikan anak-anak untuk berdiri di depan kelas
dengan tertib, sedangkan anak-anak berbaris dengan rapi, kemudian guru memanggil nama
anak dan kemudian anak-anak datang satu per satu. kelas di dalam. Guru menyapa dan anak-
anak menjawab salam guru. Kemudian guru menginstruksikan anak untuk berdoa sebelum
melakukan proses pembelajaran. Guru menanyakan situasi dan kondisi anak,
mengabsen kehadiran anak, dan mendiskusikan kegiatan yang akan dilakukan. Pada kegiatan
inti pra permainan, guru terlebih dahulu menyampaikan tema pembelajaran yaitu “Rekreasi”
dengan subtema “Kendaraan Rekreasi” dan melakukan tanya jawab sederhana tentang subtema
tersebut. Kemudian guru mengajukan pertanyaan tentang huruf, memperkenalkan huruf
dengan menunjukkan kartu gambar kepada anak-anak. Guru menjelaskan tujuan, langkah, dan
contoh dalam permainan kartu huruf bergambar, setelah itu anak-anak diajak untuk berlatih
permainan kartu bergambar bersama-sama, dengan anak-anak duduk di kursinya masing-
masing, kemudian guru membuat kartu huruf bergambar. Kemudian anak mengambil kartu
tersebut, melihat kartu yang dipegang dan anak memanggil pengucapan simbol huruf yang ada
pada kartu gambar tersebut tersebut. Dan terakhir, anak membalik kartu surat, anak mengamati
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gambar, kemudian anak menyebutkan gambar pada kartu surat dan menyebutkan pola huruf

sebelumnya. Di akhir kegiatan, proses pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan tanya

jawab tentang kegiatan hari ini sebagai umpan balik kepada anak-anak, Guru memberikan

motivasi atau penguatan dan kesimpulan tentang kegiatan hari ini. Kemudian anak-anak
mempersiapkan perlengkapan sekolah dan berdoa sebelum pulang.

Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan yang sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu meningkatkan kemampuan literasi anak melalui permainan kartu huruf
bergambar guna untuk menstimulasi daya nalar atau berpikir anak di Taman Kanak kanak
Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. Pada fase ini peneliti bekerja sama
dengan guru kelas dalam melakukan observasi menggunakan lembar observasi. Hasil observasi
guru menunjukkan bahwa guru cukup baik mengelola kelas untuk menghindari kebisingan
anak-anak di dalam kelas dan tidak memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran.
Sedangkan hasil observasi untuk anak anak menunjukkan hal-hal yang anak masih cukup
memperhatikan penjelasan guru terhadap materi, sebagian besar anak belum antusias
mengikuti penjelasan guru, sebagian anak berusaha memahami dengan bertanya, dan sebagian
anak belum fokus dan suka berbicara sendiri. Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan
melalui permainan kartu bergambar pada Siklus awal dilakukan penilaian individu untuk
mengetahui kemampuan anak dalam mengenal huruf.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Penilaian Siklus 1

No  Indikator Frekuensi Persentase
1 Tidak berkembang 3 14,29
2 Mulai berkembang 5 23,81
3 Berkembang sesuai harapan 8 38,09
4 Berkembang sangat baik 5 23,81
Total 21 100,00
Selesai 13 69,90
Tidak tuntas 8 38,10

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus awal tahap tindakan, peneliti dan
rekan guru merencanakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya tahap
tindakan. Hal-hal yang harus diperhatikan guru kelas saat mengoreksi soal sebelumnya pada
Siklus selanjutnya adalah guru harus memberikan pertanyaan dan jawaban sederhana tentang
permainan kartu huruf kepada siswa agar mereka fokus belajar, menjelaskan huruf-huruf yang
hampir sama bentuk. kepada anak dan membantu anak yang belum bisa mengenal bentuk
huruf, memotivasi anak saat bermain dan setelah anak selesai bermain. Selain itu, guru
hendaknya mengapresiasi hasil kegiatan anak dengan memberikan tepuk tangan dan umpan
balik yang maksimal kepada anak.

Pada pelaksanaan tindakan siklus dua dilaksanakan sesuai rencana pada tindakan siklus
dua, dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus
awal yang hanya 61,90%. Sehingga pada tahap tindakan pada Siklus dua terjadi peningkatan
kemampuan membaca anak di taman kanak kanak Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten
Konawe melalui permainan kartu untuk mencapai target keberhasilan belajar minimal 75%.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian
yang dibuat dalam 2 kali pertemuan dan disiapkan lembar observasi untuk digunakan dalam
mengamati proses pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
akhir. Pada kegiatan pertama, guru menginstruksikan anak-anak untuk berdiri di depan kelas
dengan tertib dan anak-anak mulai berbaris dengan rapi. Kemudian guru menyebutkan nama
anak dan kemudian anak-anak masuk ke kelas satu per satu. Guru tumbuh dan anak-anak
menjawab salam guru. Kemudian guru menginstruksikan anak untuk berdoa sebelum
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melakukan proses pembelajaran. Usai salat, guru menanyakan situasi dan kondisi anak,

menghadiri kehadiran anak, dan mendiskusikan kegiatan yang akan dilakukan. Pada kegiatan

inti pra permainan, guru terlebih dahulu menyampaikan tema pembelajaran yaitu “Rekreasi”

dengan subtema “Fasilitas Rekreasi” dan melakukan tanya jawab sederhana pada subtema.

Kemudian guru mengajukan pertanyaan tentang huruf-huruf tersebut dan memperkenalkan

huruf-huruf yang bentuknya hampir sama dengan menunjukkan kartu huruf kepada anak-anak.

Dan diakhir kegiatan, proses pembelajaran diakhiri dengan guru dengan tanya jawab tentang

kegiatan hari ini sebagai umpan balik untuk anak-anak, yang memberikan motivasi atau

penguatan dan kesimpulan tentang kegiatan hari ini. Kemudian anak-anak mempersiapkan
perlengkapan sekolah dan berdoa sebelum pulang.

Selanjutnya pengamatan tindakan siklus dua bertujuan untuk mengamati proses
pembelajaran dan peningkatan yang terjadi pada anak. Hasil observasi yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan pada fase tindakan Siklus dua, sehingga guru dapat
memimpin kelas dengan baik, sehingga anak dapat fokus pada penjelasan guru, bertanya untuk
mengecek atau anak memahami bentuk huruf yang sama dan lebih sering memberikan apresiasi
kepada anak-anak yang telah menjawab pertanyaan dengan benar dan yang telah memainkan
permainan kartu dengan baik. Sedangkan hasil observasi anak pada tahap tindakan siklus dua
adalah anak sudah berkonsentrasi menjelaskan materi dari guru, anak tampak lebih antusias
dalam bermain permainan kartu dan sebagian besar anak sudah dapat membentuk huruf dan
pengucapannya dengan benar. Selain itu, hasil evaluasi pelaksanaan tindakan yang dilakukan
selama dua kali pertemuan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
literasi anak, kemudian kemampuan bernalar kritis anak dapat berkembang dengan permainan
kartu bergambar yang telah dilaksanakan. sebagaimana tergambar data hasil siklus kedua
dibawah ini :

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penilaian Siklus 1

No Indikator Frekuensi Persentase
1 Tidak berkembang 0 00.00

2 Mulai berkembang 3 14,29

3 Berkembang sesuai harapan 3 14,29

4 Berkembang sangat baik 15 23,81
Total 21 100,00
Selesai 18 85,71
Tidak tuntas 3 14,29

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa persentase keberhasilan pencapaian sebesar
85,71%. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan secara
optimal dapat meningkatkan kemampuan membaca anak Taman kanak kanak Nambokido
Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. Oleh karena itu peneliti dan guru di kelas menganggap
kegiatan pembelajaran sudah selesai dan penelitian tidak perlu dilanjutkan ke tahap siklus
berikutnya

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak
di Taman Kanak Kanak Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe melalui
permainan Kkartu. bergambar Kondisi kemampuan awal anak mengenal huruf sebelum
melakukan penelitian. Tindakan di dalam kelas tidak berkembang dengan baik sehingga bisa
bernalar dengan kritis . Oleh karena itu, kemampuan anak mengenal huruf harus dikembangkan
dengan baik, karena kemampuan ini merupakan dasar kesiapan anak untuk belajar membaca
dan menulis nantinya.(Fauziddin et al., 2020), mengemukakan bahwa anak-anak yang dapat
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mengenali dan menyebutkan huruf-huruf dalam daftar abjad memiliki kesulitan belajar yang
lebih sedikit dibandingkan anak-anak yang tidak mengenal huruf. Sementara itu, stimulasi
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf (Fortuna &
syafar, 2018; Solichah et al., 2022), juga menyatakan bahwa stimulasi pengenalan huruf harus
mendorong anak untuk mengenali, memahami dan menggunakan simbol-simbol tertulis untuk
berkomunikasi (Zemlock et al., 2018). Dalam hal ini pemberian stimulasi harus dilakukan
dengan cara yang benar sehingga memudahkan anak mengenal huruf dan dapat membuat anak
senang dengan belajar (Choiriyah et al., 2022). Stimulasi yang diberikan dapat berupa
permainan. Game digunakan untuk mengenalkan huruf karena game akan membuat anak lebih
senang dalam belajar mengenal huruf (Nurhayati et al., 2021; Sadiah et al., 2021),
mengungkapkan bahwa permainan kartu bergambar merupakan sarana anak untuk menjelajah
dunia, dari apa yang dilakukan anak tidak tahu kenapa yang anak tahu, dan dari apa yang tidak
bisa dia lakukan sampai dia mampu melakukannya.

Penelitian ini dilakukan secara bertahap dari tahap perencanaan tindakan agar
penelitian lebih terstruktur, setelah itu pelaksanaan tindakan meliputi pelaksanaan rencana
yang telah ditetapkan dalam skenario pertumbuhan. Selanjutnya dilakukan observasi untuk
mengamati proses pembelajaran dari awal sampai akhir untuk mengetahui perkembangan anak
setelah penerapan permainan kartu huruf bergambar dalam kegiatan pembelajaran. Tahap
terakhir adalah evaluasi dan refleksi, yaitu mengevaluasi kemampuan anak dan menilai
kegiatan pembelajaran apakah sudah mencapai indikator keberhasilan. Dalam penelitian ini,
indikator keberhasilan prestasi yang ditunjukkan oleh individu anak di Taman Kanak Kanak
Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe akan berhasil jika mencapai nilai Sangat
Baik Berkembang dan Berkembang Sesuai Harapan dan secara klasikal 75% diterapkan oleh
guru kepada anak taman kanak kanak Nambokido Unaaha. Kecamatan, Kabupaten Konawe.
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus terdiri dari 2
kali pertemuan. Seperti pada skema berikut

20
15
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ceycle | ceycle Il
= completetas 13 18
= not complete 8 3

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siklus I dan 11

Gambar 2. di atas menunjukkan adanya peningkatan pencapaian kemampuan
literasi anak khususnya pengenalan huruf, karena anak belajar mengenal huruf melalui
permainan kartu huruf bergambar sehingga mereka terlihat senang saat bermain. Senada
dengan (Asmonah, 2019; Ernawati et al., 2019; Oktavia & Agustin, 2020), keadaan ini sangat
mendukung dalam proses belajar anak, sehingga anak dapat dengan mudah mengenal huruf
dan memenuhi Kriteria yang baik. Peningkatan kemampuan anak mengenal huruf disebabkan
ketika anak belajar mengenal huruf melalui permainan kartu huruf, mereka terlihat senang saat
bermain. Keadaan ini sangat mendukung dalam proses belajar anak, sehingga anak dapat
dengan mudah bernalar kritis dengan memenuhi kriteria baik. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui secara umum meningkat
dari 61,90% menjadi 85,71%. Oleh karena itu, permainan kartu bergambar dapat meningkatkan
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kemampuan literasi sehingga anak mampu berpikir kritis anak di Taman Kanak Nambokido

Kecamatan Unaaha Kabupaten Konawe. Peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui
permainan kartu huruf dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

85,71%

61.90%
100%

50%

0%
ceycle | ceycle Il

m childhoods litercy skills

Gambar 3 Diagram Kemampuan Literasi Anak

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian (Harumi et al., 2017) yaitu,
kemampuan mengenal huruf saat bermain dapat ditingkatkan melalui permainan kartu huruf.
Demikian pula (Romiyati, 2021; Sugiati et al., 2022) serta didukung oleh hasil penelitian
(Tanjung, 2018), mengemukakan bahwa penggunaan Kkartu huruf bergambar dalam
pembelajaran mengenal huruf abjad dapat meningkatkan keterampilan anak usia dini. menjadi
stimulus alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini untuk
meningkatkan kemampuan membaca khususnya pengenalan huruf, sekaligus meningkatkan
kemampuan penalaran kritis anak dengan baik.

SIMPULAN

Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan kartu bergambar
yang dilakukan pada anak mampu meningkatkan literasi anak sehingga dapat menstimulasi
anak dalam berpikir atau bernalar kritis. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan di Taman kanak kanak Nambokido Kecamatan Unaaha Kabupaten
Konawe. Guru merangsang anak dengan memanggil simbol huruf yang dikenalnya,
menyebutkan bunyi huruf pertama dari nama-nama benda yang ada di sekitarnya.
menyebutkan kelompok gambar dengan suara awal yang sama, dan dapat mengetahui
hubungan antara bunyi huruf dengan bentuk huruf, dengan hasil yang dicapai anak yaitu
meningkat signifikan yaitu 85,71%. Namun dalam penelitian ini masih terdapat 3 anak yang
belum mencapai ketuntasan secara individu, sehingga dalam hal ini disampaikan kepada guru
untuk ditindak lanjuti dalam bentuk pembelajaran remedial.
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